
8 

 

KONTRIBUSI DAYATAHAN KEKUATAN OTOT TUNGKAI DAN DAYA 

TAHAN KEKUATAN OTOT LENGAN TERHADAP KECEPATAN 

RENANG GAYA BEBAS 50 METER 

(Studi Korelasi Pada Atlet Klub Tirta Kaluang Kota Padang) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Memperoleh  

Gelar Sarjana Pendidikan 

  

 

 

 
 

 

 

 

 

GREND PERMANA 

NIM. 1306848 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KEPELATIHAN OLAHRAGA 

JURUSAN KEPELATIHAN 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2018



i 

 



i 

 



i 

 



i 

 

ABSTRAK 

 

Grend Permana. 2017. ”Kontribusi Dayatahan Kekuatan Otot Tungkai dan 

Dayatahan Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kecepatan Renang Gaya 

Bebas 50 Meter”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Kepelatihan 

Olahraga, Jurusan Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 

 

Masalah penelitian ini adalah sering terjadinya kesalahan gerakan pada 

tungkai dan lengan ketika melakukan aktivitas renang 50 meter gaya bebas oleh 

atlet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi dayatahan kekuatan 

otot tungkai dan dayatahan kekuatan otot lengan terhadap kecepatan renang 50 

meter gaya bebas. 

Desain penelitian yang dilakukan adalah penelitian korelasional. Populasi 

penelitian adalah atlet perkumpulan renang Tirta Kaluang Padang yang berjumlah 

23 orang. Teknik penarikan sampel purposive sampling, maka  sampel penelitian 

ini adalah atlet putera kelompok prestasi yang berjumlah 15 orang atlet. Untuk 

mengukur kecepatan renang 50 meter gaya bebas maka dilakukan pengukuran 

kecepatan berenang gaya bebas nomor 50 meter dengan menggunakan alat 

stopwatch. Untuk mengukur dayatahan kekuatan otot tungkai digunakan half 

squat jump test. Untuk mengukur dayatahan kekuatan otot lengan digunakan push 

up test. Teknik analisa data menggunakan analisis korelasional dengan rumus 

korelasi product moment. 

Hasil penelitian diperoleh: (1) Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan 

otot tungkai sebesar 33,4% terhadap kecepatan renang gaya bebas 50 meter. (2) 

Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan sebesar 43,95% terhadap 

kecepatan renang gaya bebas 50 meter. (3) Terdapat kontribusi dayatahan 

kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan otot lengan secara bersama-sama 

sebesar 55,33% terhadap kecepatan renang 50 meter gaya bebas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Kegiatan olahraga renang telah mengiringi sejarah perjalanan kehidupan 

manusia sejak masa purbakala. Seperti halnya yang dilakukan oleh bangsa-bangsa 

primitif dan harus mampu menaklukkan alam. Perkembangan dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada masa sekarang ini, berenang bukan saja 

merupakan olahraga semata, tetapi juga merupakan salah satu cabang olahraga 

yang banyak digemari oleh masyarakat untuk tujuan rekreasi, kesegaran jasmani 

dan untuk prestasi. Dapat dilihat begitu ramainya orang mengunjungi kolam 

renang tiap harinya. Selain itu, juga banyak didirikan perkumpulan renang yang 

terus aktif melakukan pembinaan prestasi yang nantinya diharapkan dapat 

melahirkan atlet yang berprestasi sehingga dapat mengharumkan nama daerah, 

bangsa dan negara dalam berbagai kejuaraan yang diperlombakan. 

Maju mundurnya suatu prestasi olahraga akan mempengaruhi 

pembangunan nasional, karena pembangunan di bidang olahraga merupakan 

bahagian dari pembangunan nasional. Untuk mencapai tujuan pembinaan, 

pengembangan dan peningkatan prestasi olahraga perlu ditingkatkan, seperti 

dijelaskan dalam UU RI No.3 tahun 2005 tentang system keolahragaan nasional 

pasal 22 bahwa :  

“Pemerintah melakukan pembinaan dan pengembangan olahraga 

melalui penetapan kebijakan, penataran/pelatihan, koordinasi, 

konsultasi, komunikasi, penyuluhan, pembimbingan, 

pemasyarakatan, perintisan,  penelitian, uji coba, kompetisi, bantuan, 

pemudahan, perizinan dan pengawasan” 
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Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa besarnya perhatian kepada 

pembinaan, pengembangan serta peningkatan prestasi olahraga, khususnya 

olahraga renang. Kegiatan ini bukan hanya harus dilakukan oleh pemerintah saja, 

akan tetapi juga merupakan tanggung jawab dari organisasi-organisasi 

keolahragaan, mulai dari tingkat daerah sampai ke tingkat nasional. Persatuan 

Renang Seluruh Indonesia (PRSI) fungsinya untuk menangani dan melaksanakan 

kegiatan di masing-masing daerah dan berkewajiban untuk mengkoordinir serta 

membina club-club atau organisasi yang ada di wilayahnya agar berkembang 

dengan baik serta memunculkan atlet-atlet yang berprestasi. 

Gaya bebas merupakan salah satu gaya dalam renang. Dalam teknik gaya 

bebas, banyak faktor yang mempengaruhi untuk dapat menghasilkan kecepatan 

renang secara maksimal, diantaranya adalah tinggi badan, power lengan dan 

kekuatan otot tungkai.  

Di dalam kemampuan renang gaya bebas khususnya pada jarak 50 meter 

otot tungkai dan otot lengan seorang perenang akan mempengaruhi prestasi 

renang gaya bebas tersebut. gerakan kaki dan gerakan lengan perenang yang baik 

pada saat berenang gaya bebas akan dapat bertindak sebagai tenaga penggerak 

maju dari belakang sehingga perenang dapat meluncur dengan baik.  

Hal ini dapat mempengaruhi kecepatan renang atlet, dimana gerakan kaki 

yang sama secara berulang-ulang dapat memberikan tenaga dorong yang baik, dan 

gerakan lengan yang teratur dan sangat cepat itu akan mebuat luncuran yang baik 

apabila didukung oleh unsur dayatahan kekuatan otot tungkai dan dayatahan 

kekuatan otot lengan sehingga dapat melakukan pergerakan berulang kali dengan 



      

 

3 

jarak 50 meter. Oleh sebab itu diduga unsur dayatahan kekuatan otot tungkai dan 

dayatahan kekuatan otot lengan perenang dapat mempengaruhi kecepatan renang 

gaya bebas 50 meter.  

Peneliti melihat pada waktu praktek melatih (PM) renang pada saat renang 

gaya bebas 50 meter masih banyak atlet Tirtakaluang padang, dari awal renang 

atlet bagus dan lama kelamaan melambat serta gerakan renang atlet menjadi tidak 

teratur untuk melanjutkan renang hingga mencapai jarak 50 meter. Peneliti 

melihat di lapangan bahwa atlet Tirtakaluang Padang yang latihan renang pada 

umumnya telah mengikuti sebelumnya latihan renang dan tetapi peneliti melihat 

masih rendahnya kemampuan atlet Tirtakaluang padang dalam renang gaya bebas 

50 meter disebabkan karena rendahya daya tahan kekuatan otot lengan atlet 

Tirtakaluang padang latihan yang tidak teratur, setelah selesai latihan renang tidak 

adanya melakukan latihan pada hari lain pada saat tidak latihan renang. Untuk 

meningkatkan kemampuan renang gaya bebas atlet harus dapat melakukan latihan 

yang teratur secara berulang-ulang agar dapat meningkatkan renang gaya bebas 

diperlukan kondisi fisik yang bagus, waktu latihan yang cukup, pelatih yang 

konsisten, gizi yang baik, latihan push-up latihan pull-up dan sit up yang teratur 

juga sesuai porsi yang telah ditentukan, karena kondisi fisik sangat berperan 

dalam cabang olaharaga renang. 

Dilihat dari pelaksanaan gerakan renang gaya bebas pada saat menangkap, 

meraih, menarik, mendorong (push) faktor kondisi daya tahan kekuatan otot 

lengan merupakan faktor yang dominan terhadap kecepatan renang gaya bebas 50 

meter, karena atlet dapat memanfaatkannya untuk memperpendek jarak tempuh 
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renangnya yaitu dengan melakukan lompatan serta luncuran sejauh mungkin dan 

lengan yang melakukan tarikan berulang-ulang hingga jarak tempuh mencapai 50 

meter dengan waktu yang singkat hal ini sangat dibutuhkan daya tahan kekuatan 

otot lengan. 

Dalam hal ini daya tahan kekuatan otot lengan yang dimiliki atlet dapat 

mempengaruhi laju renang sehingga kecepatan renang gaya bebas 50 meter akan 

memperoleh waktu yang tebaik. Hal ini dapat tercapai apabila seorang atlet 

memiliki faktor kondisi fisik yang bagus, terutama daya tahan kekuatan otot 

lengan yang baik serta waktu (timing) yang tepat maka akan memaksimalkan hasil 

kecepatan renang gaya bebas 50 meter. 

Berdasarkan pemantauan peneliti dari fenomena yang terjadi di lapangan 

saat latihan berlangsung serta dikuatkan dengan data yang diperoleh dari pelatih 

yang mengajar renang di Klub Tirtakaluang padang, kuat dugaan permasalahan ini 

didominasi oleh daya tahan kekuatan otot lengan yang dimiliki atlet belum sesuai 

dengan harapan, hal ini dibuktikan saat penampilan kecepatan renang gaya bebas 

50 meter. Sering ditemukan masalah seperti, pada saat menangkap, meraih, 

menarik, mendorong (push) kurangnya daya tahan kekuatan otot lengan kurang 

karena dalam melakukan kayuhan tidak kuat dan cepat sehingga gerakan lengan 

yang dilakukan berulang-ulang dengan waktu lama tidak dapat mempertahankan 

kecepatan dari start sampai finish. Dayatahan kekuatan otot lengan adalah faktor 

pendukung yang dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap kecepatan 

renang gaya bebas 50 meter. 
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Penulis menduga bahwa permasalahan tersebut karena kurangnya unsur 

kondisi fisik yang dimiliki oleh atlet seperti daya tahan kekuatan otot lengan, 

sehingga menyebabkan kecepatan renang gaya bebas 50 meter  melambat serta 

gerakan renang atlet menjadi tidak teratur untuk melanjutkan renang hingga 

mencapai jarak 50 meter. Apabila rendahnya kecepatan renang gaya bebas 50 

meter pada atlet dalam mengikuti latihan, maka mengakibatkan kegagalan dalam 

menempuh jarak 50 meter renang gaya bebas dengan waktu yang singkat dan hal 

ini juga akan menimbulkan permasalahan baru pada atlet dalam meraih waktu 

yang baik. 

Bertolak dari uraian di atas, maka tampaklah permasalahan yang akan 

diteliti bahwa diduga untuk menghasilkan kecepatan renang gaya bebas 50 meter 

dipengaruhi oleh unsur daya tahan kekuatan otot lengan. Namun hal ini harus 

dibuktikan secara ilmiah. Dapat di simpulkan bahwa untuk menjadi perenang 

yang berprestasi pada saat ini sangat ditunjang oleh beberapa faktor seperti : 

dayatahan, kekuatan, kelentukan, kecepatan, kelincahan, koordinasi, dan akurasi. 

Kekuatan otot (Muscle Strength), merupakan komponen yang sangat penting dari 

kondisi fisik secara keseluruhan, karena merupakan daya penggerak setiap 

aktivitas fisik. 

Daya tahan merupakan salah satu komponen biomotorik yang sangat 

dibutuhkan dalam aktivitas fisik,kelentukan (flexibility), kelentukan artinya mudah 

dibengkokkan atau dilentukkan, kecepatan (Spead), merupakan kemampuan untuk 

mengatasi beban tahanan dengan kecepatan kontraksi yang tinggi, kelincahan 
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(Agility), keseimbangan (Balance), koordinasi (Coordination), kemampuan 

(Accuracy), melentingkan badan ke belakang.  

Karena olahraga renang merupakan salah satu cabang olahraga yang 

membutuhkan daya tahan kekuatan otot lengan terhadap berbagai macam gaya 

dalam renang. Apabila daya tahan kekuatan seorang bagus maka untuk mencapai 

peningkatan prestasi olahraga akan lebih mudah dicapai. Dengan perencanaan 

latihan yang disusun secara teorietis dan bertahap dimaksudkan bahwa latihan-

latihan yang diberikan haruslah dilandasi oleh pengetahuan-pengetahuan teorietis 

dan relevan serta dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas maka permasalahan yang 

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Daya tahan kekuatan  otot lengan. 

2. Kekuatan otot tungkai  

3. Motivasi dalam melakukan latihan push up. 

4. Gizi atlet dengan porsi latihan yang diberikan pelatih. 

5. Sarana dan prasarana. 

6. Kemampuan dalam melakukan renang gaya bebas 50 meter. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya variabel yang berkontribusi terhadap permasalahan 

yang terdapat dalam identifikasi masalah, maka masalah penelitian ini dibatasi 

pada daya tahan kekuatan otot lengan dan kekuatan otot tungkai, sebagai variabel 
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bebas, sedangkan variabel terikatnya adalah Kecepatan renang gaya bebas 50 

meter Pada atlet Tirtakaluang padang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat disusun 

perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat kontribusi  daya tahan kekuatan otot lengan terhadap 

kecepatan renang gaya bebas 50 meter? 

2. Apakah terdapat kontribusi  kekuatan otot tungkai terhadap kecepatan renang 

gaya bebas 50 meter? 

3. Apakah terdapat kontribusi  daya tahan kekuatan otot lengan dan kekuatan 

otot tungkai secara bersama-sama terhadap kecepatan renang gaya bebas 50 

meter? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi daaya tahan kekuatan otot lengan 

terhadap kecepatan renang gaya bebas 50 meter. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kekuatan otot tungkai terhadap 

kecepatan renang gaya bebas 50 meter. 

3. Manakahyang lebih besar kontribusi daya tahan kekuaatan otot  lengan dan 

kekuatan otot tungkai secara bersama-sama terhadap kecepatan renang gaya 

bebas 50 meter. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna bagi : 

1. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana 

kependidikan. 

2. Pelatih dan Pembina olahraga sebagai pedoman dalam pembinaan olahraga 

khususnya cabang olahraga renang. 

3. Bagi penulis, sebagai pengembangan ilmu, wawasan dan pengalaman dalam 

penelitian khususnya pada cabang olahraga renang. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis data maka diperoleh tiga kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai sebesar 33.4% terhadap 

kecepatan renang gaya bebas 50 meter 

2. Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot lengan sebesar 43.95% terhadap 

kecepatan renang gaya bebas 50 meter 

3. Terdapat kontribusi dayatahan kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan 

otot lengan secara bersama-sama sebesar 55.33% terhadap kecepetan renang 

50 meter gaya bebas 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan maka dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Kepada pelatih renang Tirta Kaluang Padang disarankan untuk melatih unsur 

dayatahan kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan otot lengan atlet 

melalui program latihan fisik 

2. Kepada atlet renang Tirta Kaluang Padang disarankan untuk latihan dayatahan 

kekuatan otot tungkai dan dayatahan kekuatan otot lengan melalui program 

latihan fisik secara komitmen melalui program latihan fisik oleh pelatih 
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